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ABSTRAK 

Alvi Andra, Deva. 2025. Implementasi Program Pemberdayaan Masyarakat 

Desa (PPMD) Dalam Mendorong Kemandirian Desa (Studi Di Desa Krosok 

Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung. Skripsi. Pembimbing I: Dr. 

Muharsono, M.Si, Pembimbing II: Dra. Angkasawati, M.Si 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Pentingnya peningkatan kemandirian 

desa melalui Program Pemberdayaan Masyarakat Desa (PPMD), yang selama ini 

masih menghadapi kendala dalam aspek komunikasi, keterbatasan sumber daya, 

disposisi pelaksana, serta struktur birokrasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis implementasi PPMD dalam mendorong kemandirian desa, dengan 

fokus pada empat variabel teori implementasi kebijakan Edward III. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi di Desa Krosok, Kecamatan 

Sendang, Kabupaten Tulungagung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari sisi 

komunikasi, penyampaian informasi program sudah cukup efektif meski masih 

diperlukan strategi tambahan untuk menjangkau kelompok rentan; dari sisi sumber 

daya, keterbatasan dana dan sarana dapat diatasi dengan partisipasi aktif 

masyarakat; disposisi pelaksana menunjukkan komitmen tinggi aparat desa dan 

kader dalam menjalankan program; serta struktur birokrasi yang sederhana dan 

jelas telah mendukung kelancaran implementasi tanpa hambatan berarti. 

Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa implementasi PPMD di Desa Krosok 

relatif berhasil mendorong kemandirian desa, meskipun masih perlu penguatan 

pada aspek komunikasi inklusif, optimalisasi sumber daya, serta inovasi strategi 

pemberdayaan. Temuan ini memberikan kontribusi akademik bagi kajian 

implementasi kebijakan publik sekaligus rekomendasi praktis bagi pemerintah desa 

dalam memperbaiki program pemberdayaan ke depan. 
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ABSTRACT 

Alvi Andra, Deva. 2025. Implementation of the Village Community 

Empowerment Program (PPMD) to Foster Village Independence (A Case Study 

in Krosok Village, Sendang Subdistrict, Tulungagung Regency). Thesis. Adrvisor 

I; Dr. Muharsono, M.Si, Advisor II: Dra. Angkasawati, M,Si 

 

This study is motivated by the urgency of strengthening village 

independence through the Village Community Empowerment Program (PPMD), 

which has long faced challenges in communication, limited resources, 

implementers’ disposition, and bureaucratic structure. The purpose of this research 

is to analyze the implementation of PPMD in promoting village independence, 

focusing on the four key variables of Edward III’s policy implementation theory. 

This study employed a descriptive qualitative approach, with data collected through 

interviews, observation, and documentation in Krosok Village, Sendang District, 

Tulungagung Regency. The findings indicate that in terms of communication, 

information dissemination has been relatively effective though additional strategies 

are needed to reach vulnerable groups; in terms of resources, funding and facility 

limitations are mitigated by strong community participation; implementers show 

high commitment in carrying out programs; and a clear, simple bureaucratic 

structure has supported smooth implementation without significant obstacles. The 

conclusion highlights that PPMD implementation in Krosok Village has been 

relatively successful in promoting village independence, though improvements in 

inclusive communication, resource optimization, and empowerment innovation 

remain necessary. This study contributes academically to public policy 

implementation research and provides practical recommendations for village 

governments in improving future empowerment programs. 
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